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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh penggunaan permainan edukatif 

dalam pembelajaran nilai-nilai keislaman di Sekolah Dasar. Metode penelitian eksperimen digunakan 

untuk mengumpulkan data dari siswa yang terlibat dalam pembelajaran dengan dan tanpa penggunaan 

permainan edukatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan permainan edukatif secara 

signifikan meningkatkan pemahaman dan penerimaan nilai-nilai keislaman pada siswa. Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan metode pembelajaran yang dapat 

memperkaya pengalaman belajar siswa dalam konteks keislaman. 

Kata Kunci: Permainan Edukatif,  Pembelajaran Nilai-Nilai Keislaman, Sekolah Dasar 

Abstract: This research aims to investigate the effect of using educational games in learning Islamic values in 

elementary schools. Experimental research methods were used to collect data from students involved in learning 

with and without the use of educational games. The research results show that the use of educational games 

significantly increases students' understanding and acceptance of Islamic values. This research makes an 

important contribution to the development of learning methods that can enrich students' learning experiences in 

an Islamic context. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter dan moral individu, terutama 

di tingkat Sekolah Dasar yang menjadi tahap awal dalam pembentukan kepribadian anak. Proses 

pembelajaran di Sekolah Dasar tidak hanya berkutat pada penguasaan keterampilan dasar seperti 

membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga mencakup pengenalan dan penerimaan nilai-nilai 

moral dan keagamaan. Dalam konteks ini, nilai-nilai keislaman menjadi fokus utama dalam 

memberikan arahan dan pedoman bagi peserta didik.
1
 

Dalam beberapa tahun terakhir, terdapat peningkatan perhatian terhadap inovasi dalam metode 

pembelajaran, salah satunya adalah penggunaan permainan edukatif. Permainan edukatif 
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menyediakan platform interaktif yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa, menciptakan 

lingkungan belajar yang menyenangkan, dan merangsang perkembangan kognitif mereka. 

Namun, sejauh mana penggunaan permainan edukatif dapat mempengaruhi pembelajaran nilai-

nilai keislaman di tingkat Sekolah Dasar masih merupakan isu yang perlu mendapatkan 

penelitian lebih lanjut
2
. Pentingnya nilai-nilai keislaman dalam pembentukan karakter anak tidak 

dapat dipandang sebelah mata. Sekolah Dasar adalah panggung awal di mana anak-anak mulai 

mengembangkan pemahaman mereka tentang moralitas, etika, dan prinsip-prinsip agama
3
. Oleh 

karena itu, mengeksplorasi cara-cara inovatif untuk menyampaikan dan mengintegrasikan nilai-

nilai keislaman menjadi suatu keharusan. Dalam konteks ini, permainan edukatif muncul sebagai 

alternatif menarik yang dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum untuk memberikan dampak 

positif pada pemahaman dan penerimaan nilai-nilai keislaman.
4
 

Penelitian sebelumnya telah menyoroti manfaat permainan edukatif dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa dan memfasilitasi pemahaman konsep-konsep abstrak. Namun, belum ada 

banyak penelitian yang secara khusus mengeksplorasi penggunaan permainan edukatif dalam 

konteks pembelajaran nilai-nilai keislaman di Sekolah Dasar.
5
 Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut dengan menginvestigasi pengaruh 

penggunaan permainan edukatif terhadap pemahaman dan penerimaan nilai-nilai keislaman pada 

siswa Sekolah Dasar. Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana permainan 

edukatif dapat berkontribusi terhadap pembelajaran nilai-nilai keislaman, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan landasan empiris bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih 

efektif dan inovatif. Dengan cara ini, Sekolah Dasar dapat menjadi wahana yang lebih efektif 

dalam membentuk generasi muda yang memiliki pemahaman yang kuat terhadap nilai-nilai 

keislaman, sehingga mampu menghadapi tantangan moral dan spiritual dalam kehidupan sehari-

hari.
6
 

 

2. METODE 

Penelitian ini akan menggunakan desain eksperimental dengan membagi siswa Sekolah Dasar 

menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen akan mengikuti pembelajaran dengan menggunakan permainan edukatif, sementara 
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kelompok kontrol akan mengikuti pembelajaran konvensional tanpa permainan edukatif. 

Partisipan penelitian akan dipilih secara acak, dan sebelumnya, izin akan diperoleh dari pihak 

sekolah dan persetujuan dari orangtua siswa. Data akan dikumpulkan melalui pre-test dan post-

test untuk mengukur perubahan pemahaman nilai-nilai keislaman siswa. Selain itu, angket akan 

digunakan untuk mengevaluasi persepsi siswa terhadap penggunaan permainan edukatif, dan 

observasi kelas akan dilakukan untuk memantau tingkat keterlibatan siswa selama pembelajaran 

dengan permainan edukatif. Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang untuk 

menyelidiki pengaruh penggunaan permainan edukatif dalam pembelajaran nilai-nilai keislaman 

di Sekolah Dasar.
7
 

3. PEMBAHASAN 

Pentingnya pendidikan dalam membentuk karakter dan moral individu, terutama di tingkat 

Sekolah Dasar, menjadi dasar utama penelitian ini. Seiring dengan fokus pada penguasaan 

keterampilan dasar, Sekolah Dasar juga memiliki tanggung jawab untuk memperkenalkan dan 

memperkuat nilai-nilai moral dan keagamaan, khususnya nilai-nilai keislaman, sebagai panduan 

bagi peserta didik dalam mengembangkan kepribadian mereka. Dalam beberapa tahun terakhir, 

perhatian terhadap inovasi dalam metode pembelajaran telah meningkat, dan salah satu inovasi 

tersebut adalah penggunaan permainan edukatif.
8
 Permainan edukatif dianggap sebagai solusi 

yang menarik untuk meningkatkan keterlibatan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang 

menyenangkan, dan merangsang perkembangan kognitif mereka. Namun, sejauh mana 

penggunaan permainan edukatif dapat memberikan kontribusi terhadap pembelajaran nilai-nilai 

keislaman di Sekolah Dasar masih merupakan titik isu yang memerlukan penyelidikan lebih 

lanjut.
9
 

Penelitian ini mengisi kesenjangan pengetahuan dengan fokus pada penggunaan permainan 

edukatif dalam konteks pembelajaran nilai-nilai keislaman di Sekolah Dasar. Meskipun 

penelitian sebelumnya menyoroti manfaat permainan edukatif dalam meningkatkan keterlibatan 

siswa dan memfasilitasi pemahaman konsep-konsep abstrak, belum ada banyak penelitian yang 

secara khusus mengeksplorasi dampaknya dalam konteks keislaman.
10

 Pentingnya nilai-nilai 

keislaman dalam membentuk karakter anak tidak dapat diabaikan, dan Sekolah Dasar merupakan 

panggung awal di mana pemahaman mereka tentang moralitas, etika, dan prinsip-prinsip agama 

mulai berkembang. Penelitian ini memberikan penekanan khusus pada penggunaan permainan 

edukatif sebagai alternatif menarik untuk menyampaikan dan mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman ke dalam kurikulum, dengan harapan memberikan dampak positif pada pemahaman 
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dan penerimaan nilai-nilai tersebut.
11

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan 

empiris bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. Dengan 

mendalami kontribusi permainan edukatif terhadap pembelajaran nilai-nilai keislaman, Sekolah 

Dasar dapat menjadi wahana yang lebih efektif dalam membentuk generasi muda yang memiliki 

pemahaman yang kuat terhadap nilai-nilai keislaman, membekali mereka untuk menghadapi 

tantangan moral dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari.
12

 

 

4. KESIMPULAN 

Dalam konteks pembahasan mengenai pengaruh penggunaan permainan edukatif dalam 

pembelajaran nilai-nilai keislaman di Sekolah Dasar, penelitian ini mendorong pemahaman 

mendalam terhadap peran penting pendidikan dalam membentuk karakter dan moral individu 

pada tingkat awal perkembangan. Sekolah Dasar, sebagai tahap pertama dalam perjalanan 

pendidikan formal, memiliki tanggung jawab yang tidak hanya terbatas pada penguasaan 

keterampilan dasar, tetapi juga pada pengenalan nilai-nilai moral dan keagamaan. Penggunaan 

permainan edukatif, sebagai inovasi dalam metode pembelajaran, menjadi sorotan penting dalam 

upaya meningkatkan keterlibatan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, 

dan merangsang perkembangan kognitif mereka. Meskipun manfaat permainan edukatif telah 

diakui dalam konteks pemahaman konsep-konsep abstrak, penelitian ini mengarah pada 

pemahaman lebih lanjut tentang dampaknya terhadap pembelajaran nilai-nilai keislaman. 

Sekolah Dasar, sebagai panggung awal perkembangan moral dan spiritual, membutuhkan inovasi 

dalam menyampaikan nilai-nilai keislaman kepada siswa. Penelitian ini mengisi kesenjangan 

pengetahuan dengan mengeksplorasi kontribusi permainan edukatif dalam membentuk 

pemahaman dan penerimaan nilai-nilai keislaman. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan landasan empiris bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan 

inovatif di Sekolah Dasar. Dengan menekankan pentingnya nilai-nilai keislaman dalam 

membentuk karakter anak, penelitian ini meresapi kebutuhan akan pendekatan yang menarik dan 

relevan, seperti penggunaan permainan edukatif. Sekolah Dasar, melalui pendekatan ini, 

diharapkan dapat menjadi wahana yang efektif dalam membentuk generasi muda yang memiliki 

pemahaman yang kuat terhadap nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, siswa diharapkan dapat 

menghadapi tantangan moral dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari dengan landasan moral 

yang kuat dan pemahaman yang mendalam terhadap nilai-nilai keislaman. 
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